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BAB IV 

SIMPULAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan tinjauan penulis terhadap pelaksanaan 

pembukuan yang dilakukan oleh Bendahara Pengeluaran KPPN Singaraja pada 

periode 2021, terdapat beberapa hal yang dapat penulis simpulkan di antaranya 

sebagai berikut: 

1. Dalam pelaksanaan pembukuan yang dilakukan oleh bendahara pengeluaran, 

secara keseluruhan baik pada format, dokumen sumber, prinsip pembukuan, dan 

mekanisme pembukuan sudah sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam 

Perdirjen Nomor PER-27/PB/2019, meski terdapat sedikit perbedaan. Perbedaan 

yang dimaksud terletak pada format halaman muka BKU dan tabel pembukuan 

pada BP Pajak yang digunakan pada KPPN Singaraja sedikit berbeda dengan 

yang diatur dalam ketentuan tersebut. Di samping itu, selama periode Desember 

2021, pembukuan yang dilakukan oleh Bendahara Pengeluaran KPPN Singaraja 

hanya dilakukan pada BKU, BP Kas Tunai, BP Bank, BP UP, BP TUP, BP LS 

Bendahara, BP Pajak, BP Lain-Lain, dan Laporan FA sebagai pengganti BPAB. 

Kemudian, pelaksanaan pembukuan yang dilakukan pada aplikasi SAKTI oleh 
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Bendahara Pengeluaran KPPN Singaraja  sehingga semua jenis buku dalam 

pembukuan dihasilkan secara otomatis melalui aplikasi tersebut. 

2. Dalam melaksanakan pembukuan, tidak terdapat permasalahan serius yang 

dialami oleh Bendahara Pengeluaran KPPN Singaraja. Namun, terdapat 

permasalahan yang mungkin dapat terjadi, di antaranya: 

a. Permasalahan teknis yang mungkin dapat terjadi adalah kurang cermat 

dalam melakukan penyimpanan dan pengarsipan dokumen sumber 

sehingga terkadang terdapat transaksi yang terlewati. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, langkah mitigasi yang dilakukan oleh Bendahara 

Pengeluaran KPPN Singaraja melakukan pengarsipan pada dokumen 

sumber dan juga merampungkan seluruh pencatatan pada bulan berkenaan. 

b. Permasalahan dari segi aplikasi terletak pada kualitas koneksi atau jaringan 

internet. Apabila koneksi internet yang digunakan lebih tinggi, maka proses 

transaksi dan pembukuan dapat dilakukan dengan lebih cepat dibandingkan 

dengan koneksi yang rendah. Untuk mengatasi hal tersebut adalah 

menyiapkan sarana dan prasarana yang mendukung fasilitas internet. 
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